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ABSTRAK 

RESPON MASYARAKAT TERHADAP NIKAH ULANG  

BAGI WANITA HAMIL DILUAR NIKAH  

(Studi Kasus Desa Jadimulyo Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur) 

 

Oleh : 

AYU WAFIANI 

NPM.1702030054 

 

Pernikahan merupakan satu-satunya sarana yang sah untuk membangun 

sebuah rumah tangga dan melahirkan keturunan, pernikahan juga dapat dipandang 

sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu kaum dan kaum lain, dan 

perkenalan itu akan menjadi jalan interelasi antara satu kaum dengan kaum 

lainnya. Namun sangat disayangkan banyak sekali terjadi perkawinan karena 

hamil diluar nikah. Wanita hamil karena zina merupakan persoalan sosial-hukum 

yang senantiasa muncul disetiap zaman. Hukum adat di Indonesia ketika wanita 

hamil diluar nikah maka dinikahkan baik itu dengan laki-laki yang 

menghamilinya atau menyuruh seseorang untuk menikahinya ketika laki-laki yang 

menghamilinya tidak mau bertanggung jawab. Pernikahan wanita hamil diluar 

nikah dipandang tidak sah oleh masyarakat desa Jadimulyo Karena wanita hamil 

„iddahnya adalah sampai melahirkan, sehingga harus melakukan nikah ulang 

ketika anak dalam kandungannya lahir.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon masyarakat terhadap 

pengulangan nikah wanita hamil, dan untuk mengetahui apa alasan masyarakat 

desa Jadimulyo melakukan nikah ulang bagi wanita hamil tersebut. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat 

penelitiannya bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data hasil temuan 

digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berpikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan wanita hamil karena 

zina dianggap tidak sah oleh sebagian masyarakat desa Jadimulyo baik itu dengan 

laki-laki yang menghamilinya atau bukan. Namun  Ketika janin yang ada dalam 

kandungannya lahir masyarakat yang mengangap pernikahan tersebut tidak sah 

maka harus dilakukan akad ulang yang mana orang tua tersebut menyuruh 

penghulu desa untuk melakukan akad yang kedua. Tidak semua masyarakat desa 

Jadimulyo beranggapan orang yang hamil diluar nikah harus menikah ulang, 

terdapat beberapa masyarakat yang tidak mengharuskan pernikahan ulang pada 

wanita hamil diluar nikah, karena pernikahan tersebut sudah sah dalam 

pemerintahan dan agama. Asalkan pernikahan tersebut dilakukan dengan orang 

yang benar-benar menghamilinya dan terpenuhinya rukun dan syarat pernikahan. 

Kata kunci : Pernikahan, Nikah Ulang 
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Artinya :“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 

salah satu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. (Q.S. Al-

Isra‟ : 32). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkawinan menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1974 ialah ikatan lahir batin antara seorsng pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 

Perkawinan merupakan jalan untuk menyalurkan naluriah manusiawi, 

untuk memenuhi tuntunan nafsu syahwatnya dengan tetap memelihara 

keselamatan agama yang bersangkutan. Hal ini sebagaimana dijelaskan pada 

hadist Rasulullah Saw yang berbunyi sebagai berikut.  

ل ََ َلَا عَشْرَلاَ الرَّ ْْ لَقَدْ قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَللَّ بَابِ عَل
ََ   َّلل َْ الْبلَلاَ ةَ َلَلْيَطلَللََوَّْ   ُْ للَِْ للاِْ  اسْللطَااََ  عِللمُْ  هُ أَغَلل ل للِْبَرَللاِ وَأَنْرِلل

ََ   َّهُ وِجَا    ْْ لََْ ََسْطًاِعْ َلَشَلَيْهِ باِلرَّوْمِ   وَعَ
Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: Wahai para 

pemuda, siapa di antara kalian yang telah memiliki ba`ah 

(kemampuan) hendaklah menikah, sebab itu lebih dapat menjaga 

pandangan dan kemaluan. Barang siapa belum mampu hendaklah 

berpuasa, sebab ia bisa menjadi tameng baginya (H.R Ibnu Majah)
2
 

 

Hadist di atas menjelaskan bahwa anjuran menikah ditujukan kepada 

siapa saja yang sudah memiliki kemampuan (ba‟ah). Kemampuan yang 

                                                 
1
 Kelompok Gramedia, Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2017), 2 
2
 Yusuf Hidayat, Panduan Pernikahan Islami, ( Jakarta : Guepedia Publisher, 2019), hlm 
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dimaksud adalah kemampuan secara material dan spiritual (jasmani dan 

rohani), sehingga meraka yang sudah merasa mampu dianjurkan untuk 

menikah. Dengan menikah dapat menjaga diri dan terhindar dari perbuatan 

yang bertentangan dengan syariat agama.  

Perkawinan merupakan salah satu hal yag penting dalam kehidupan 

manusia, terutama dalam pergaulan hidup masyarakat. Namun sangat 

disayangkan seiring dengan berkembangnya zaman banyak sekali pemuda-

pemudi yang sedang bercinta cenderung melakukan zina. Pacaran zaman 

sekarang banyak yang telah mengarah pada perbuatan yang bertentangan 

dengan syariat agama yaitu melakukan hubungan intim pra nikah atau disebut 

dengan sex bebas.  

Hubungan seks hanya boleh dilakukan melalui tali pernikahan yang sah 

menurut hukum agama dan hukum Negara. Zina adalah perbuatan yang 

dilarang oleh agama. Adanya rasa saling suka yang berlebihan di luar tali 

pernikahan akan cenderung menimbulkan perbuatan zina.
3
 Zina dalam hukum 

Islam merupakan perbuatan tercela dan dilaknat oleh Allah SWT, karena zina 

dapat berakibat buruk terhada pelakunya. Perbuatan zina yang dilakukan dapat 

memberikan dampak buruk bagi kesehatan, bahkan dapat menyebabkan 

terjadinya hamil di luar nikah, Allah SWT telah menegaskan dalam firman-

Nya QS.Al-Isra‟ayat 32:  

ذِشَتٗ وَسَاءَٓ سَبيِلٗ  ُۥ كَاىَ فََٰ ٰٓۖٓ إًََِّ ًىََٰ  وَلََ تقَۡرَبوُاْ ٱلزِّ
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 

salah satu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. (Q.S. 

Al-Isra‟: 32). 

                                                 
3
 Sri Habsari, Bimbingan dan Konseling  SMA, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), 80 
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Allah Swt menciptakan manusia terdiri atas laki-laki dan perempuan 

yang saling membutuhkan pasangan. Kubutuhan akan pasangan tersebut 

dalam Islam diatur melalui akad perkawinan. Perkawinan merupakan syariat 

yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Perkawinan dapat menghindarkan 

terjadinya penyimpangan seksual atau kejahatan seksual. Dalam ajaran Islam 

perzinaan merupakan perbuatan yang termasuk dosa besar.
4
 

Namun sangat disayangkan banyak sekali terjadinya perkawinan karena 

hamil di luar nikah. Perkawinan wanita hamil di luar nikah disebabkan karena 

sang pria dituntut untuk bertanggung jawab atas perbuatannya. Biasanya 

pernikahan dilangsungkan dengan laki-laki yang menzinainya. 

Ada beberapa pendapat mengenai persoalan pernikahan wanita hamil di 

luar nikah. Madzhab Hanafi, Syafi‟i, dan Maliki berpendapat, boleh bagi laki-

laki yang berzina menikah dengan wanita yang berzina, begitu juga 

sebaliknya. Menurut mereka zina tidak mencegah sahnya akad nikah. 

Kemudian bagi yang membolehkan pernikahan mereka, berbeda pendapat 

tentang masa iddahnya. Namun Malik melarang pernikahan saat hamil, demi 

menjaga benih keturunan si suami yang jelas dari benih yang tidak jelas, yaitu 

sampai lahirnya bayi dalam kandungan. Abu Hanifah dan Asy-Syafi‟i 

berpendapat boleh menikahi wanita tersebut dengan tidak menunggu masa 

iddahnya (sang wanita melahirkan anak). Kemudian Imam syafi‟i 

                                                 
4
Bachrul Ilmy, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2007), 49-

50. 
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membolehkan akad nikah dengannya meskipun dalam keadaan hamil karena 

tidak ada keharaman dengan alasan kehamilan.
5
 

Para Imam Madzhab sepakat bahwa apabila seorang perempuan berbuat 

zina maka pernikahannya tidak batal. Apabila seorang  pezina kemudian 

menikah maka suaminya boleh menggaulinya tanpa iddah, akan tetapi jika ia 

hamil maka makhruh untuk menyetubuhinya hingga ia melahirkan. Demikian 

menurut Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i. Sedangakan Maliki dan Hambali 

mengatakan, diwajibakan atasnya menunggu masa iddah dan diharamkan atas 

suaminya menyetubuhinya hingga masa idahnya berkahir. Abu Yusuf 

berpendapat bahwa jika perempuan itu hamil maka haram untuk menikahinya 

hingga ia melahirkan.
6
 

Ketentuan kawin hamil diatur dalam Pasal 53 KHI, yang berbunyi 

sebagai berikut:  

1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang 

menghamilinya. 

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 

dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 

3. Dengan dilangsungkan perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 

diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir. 

Mengenai aturan kawin hamil tetap diletakkan pada kategori boleh. 

Tidak mesti seperti yang dianut oleh kehidupan berdasarkan hukum adat.
7
 

Fenomena yang terjadi di Desa Jadimulyo Kecamatan Sekampung Kabupaten 

                                                 
5
 Sayyid Sabiq, Ringkasan Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), 440. 

6
 Agus Hermanto, Larangan Perkawinan., 58. 

7
Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2016). 91-92 
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Lampung Timur yaitu terdapat wanita hamil di luar nikah dan menikah dengan 

laki-laki yang menghamilinya, pernikahan tersebut dilangsungkan pada saat 

wanita sedang mengandung. Namun setelah wanita tersebut melahirkan harus 

dilakukan nikah ulang atau akad ulang, hal tersebut dilakukan karena 

masyarakat desa Jadimulyo beranggapan bahwa pernikahan yang 

dilangsungkan pada saat wanita sedang mengandung adalah tidak sah.
8
 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh terdapat wanita hamil 

menikah dan harus dilakukan nikah ulang. Beberapa wanita hamil dilakukan 

nikah ulang karena masyarakat desa Jadimulyo ada yang beranggapan bahwa 

menikah pada saat wanita sedang mengandung hukumnya tidak sah. 

Alasan tersebut menyebabkan pelaku melakukan perkawinan tanpa 

mempertimbangkan segi lain dan tanpa melihat apa yang dilakukan sesuai 

dengan hukum syara‟ atau syariat Islam. Hal ini yang peniliti kaji untuk 

mengungkap sejauh mana pehamanan masyarakat terhadap nikah ulang wanita 

hamil.  Melihat fenomena di atas penulis tertarik untuk meneiliti tentang 

Respon Masyarakat Terhadap Nikah Ulang Bagi Wanita Hamil Di luar Nikah 

(Studi Kasus di Desa Jadimulyo Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan peneliti adalah 

sebagai berikut:  Bagaimana respon masyarakat Desa Jadimulyo Sekampung 

Lampung Timur terhadap nikah ulang wanita hamil di luar nikah? 

 

                                                 
8
 Wawancara dengan Bapak Isis Desa Jadimulyo Kecamatan Sekampung Lampung Timur 

pada tanggal 25 Mei 2021 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan dalam 

penulisan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui pemahaman dan respon masyarakat terhadap 

pengulangan nikah wanita hamil di Desa Jadimulyo Sekampung  

Lampung Timur. 

b. Untuk mengetahui apa alasan masyarakat melakukan nikah ulang bagi 

wanita hamil tersebut.   

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh penulis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Manfaat Teoritis  

a. Dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan bagi 

peniliti serta pembaca mengenai perkawinan wanita hamil. 

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan mampu memberikan 

pengembangan wawasan ilmu pengetahuan kepada berbagai pihak 

tentang perkawinan wanita hamil di luar nikah.  

2) Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan 

tambahan pemahaman dan informasi bagi para peneliti yang mengkaji 

mengenai perkawinan wanita hamil di luar nikah. Serta dapat dijadikan 
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pandangan baru untuk masyarakat dalam memahami perkawinan 

wanita hamil di luar nikah. 

D.  Penelitian Relevan 

Peneliti akan memaparkan perbedaan dan persamaan yang diteliti 

dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini peneliti kemukakan untuk 

menghindari terjadinya pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan 

yang sama. Dengan demikian dapat diketahui perbedaan antara peniliti dengan 

peneliti sebelumnya. 

1. Penelitian yang ditulis oleh Tia Noptri Yanti Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

UIN Syarif Hidayatullah tahun 2009 dengan judul Persepsi dan Respon 

Masyarakat Mengenai Pernikahan Wanita Hamil Di Luar Nikah (Studi 

Pada Warga Kelurahan Jati Mekar, Kecamatan Jati Asih-Bekasi).
9
 

Pada sekripsi tersebut membahas  tentang pernikahan wanita hamil 

yang sudah dianggap biasa oleh masyarakat Jatimekar. Persepsi 

masyarakat Jatimekar terhadap pernikahan wanita hamil di luar nikah, 

pada umumnya masyarakat memandang kasus ini sebagai hal yang sudah 

biasa terjadi. Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang masalah 

pernikahan wanita hamil di luar nikah, hanya saja dalam penelitian ini 

penulis ingin mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat desa 

jadimulyo terhadap wanita hamil yang menikah lalu dinikahkan ulang.  

 

                                                 
9
  Tia Nopitri Yanti, Persepsi dan Respon Masyarakat Mengenai Pernikahan Wanita 

Hamil Di Luar Nikah, (studi Pada Warga Kelurahan Jati Mekar, Kecamatan Jati Asih-Bekasi), 

Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2009. 
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2. Penelitian yang ditulis oleh Tri Darmawati dengan judul Pengulangan 

Perkawinan Bagi Pasangan Yang Kawin Hamil Di Luar Nikah (Studi Di 

Desa Tebat Monok Kabupaten Kepahiang). Fakultas Syari‟ah Dan 

Ekonomi Islam, IAIN Curup 2019.
10

 

Dalam penelitian Tri Darmawati dijelaskan bahwa di masyarakat 

desa Tebat Monok ada pernikahan yang dikenal dengan nikah ulang. 

Yakni pernikahan yang dilakukan untuk kedua kalinya bagi pasangan yang 

menikah karena kasus kehamilan, masyarakat beranggapan bahwa nikah 

yang dilakukan pada saat terjadi pezinahan atau sebelum bayi dilahirkan 

dianggap tidak sah. masyarakat desa Tebat Monok beranggapan bahwa 

melakukan nikah ulang itu di haruskan. Terdapat persamaan dalam 

penelitian yang peneiliti akan kaji yaitu terjadinya pernikahan ulang 

terhadap wanita yang hamil di luar nikah. Dalam penelitian Tri Darmawati 

penulis ingin mengetahui apa alasan dilakukannya nikah ulang pada 

wanita hamil, sedangkan dalam peneltian ini peneliti ingin mengetahui 

respon masyarakat terhadap pernikahan wanita hamil di luar nikah dan apa 

alasan dilkukannya nikah ulang. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Yulianti jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syari‟ah, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2019, 

dengan judul Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Hamil Pranikah Di 

                                                 
10

  Tri Darmawati, Pengulangan Perkawinan Bagi Pasangan Yang Kawin Hamil Di Luar 

Nikah, (Studi Kasus Di Desa Tebat Monok Kabupaten Kepahing), Skripsi Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam IAIN Curup 2019. 
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Tinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Muara Kibul Kecamatan 

Takbir Barat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi).
11

 

Dalam skripsi tersebut menurut masyarakat Desa Muara Kibul  

seseorang yang melangsungkan pernikahan dalam keadaan hamil pranikah 

(hamil akibat zina) itu boleh dan sah karena dilakukan dengan akad nikah, 

dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil tidak 

diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.   

Berbeda dengan penelitian yang penulis teliti, kasus yang terjadi di 

Desa Jadimulyo Kecamatan Sekampung seseorang yang menikah dalam 

keadaan wanita tersebut sedang mengandung maka perlukan nikah ulang 

setelah bayi dalam kandungannya tersebut lahir. 

 

 

 

 

 

                                                 
11

 Yulianti, Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Hamil Pranikah Di Tinjau Dari 

Hukum Islam, (Studi Kasus Di Desa Muara Kibul Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin 

Provinsi Jambi), Skripsi Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, 2019 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Kawin Hamil 

1. Pengertian Kawin Hamil 

Kawin hamil menurut bahasa mempunyai dua kata yang berbeda 

yaitu kawin dan hamil, masing-masing memiliki makna yang berbeda. 

Menurut bahasa kawin merupakan sinonim dari kata nikah.  

Secara bahasa kata nikah ( حالٌکا ) memiliki dua makna yang berbeda, 

nikah diartikan sebagai jimak yaitu hubungan seksual atau hubungan 

badan dan disebut juga dengan al-wath‟u ( لوطءا ). Nikah juga diartikan 

sebagai al-„aqdu ( لعقًا ) yaitu sebuah akad, ikatan atau kesepakatan.
1
 

Adapun pengertian hamil ditinjau dari bahasa adalah kata serapan 

dari bahasa arab yang telah dibakukan, yaitu dari kata ( دوللا ) yang berarti 

kandungan. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata hamil 

berarti mengandung janin di rahim karena sel telur dibuahi oleh 

spermatoza. Hamil dalam istilah yaitu keadaan seorang wanita yang 

mengandung anak atau janin di dalam rahimnya setelah terjadi pembuahan 

dalam rahim akibat seksual (wati‟).
2
 

                                                 
1
Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 8: Pernikahan, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2019), 3. 
2
 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1997), 203. 
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Yang dimaksud dengan kawin hamil ialah perkawinan yang 

dilakukan oleh wanita yang sedang hamil baik dengan laki-laki yang 

menghamilinya atau oleh laki-laki yang bukan menghamilinya.
3
 

Dari pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa nikah hamil 

diartikan sebagai pernikahan yang calon mempelai wanitanya telah 

mengandung anak atau dalam keadaan hamil sebelum adanya ijab dan 

qabul. Secara otomatis orang melakukan kawin hamil tersebut telah 

melakukan perbuatan zina. 

2. Kawin Hamil Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI), perkawinan yang 

dilakukan saat wanita sedang hamil dibolehkan dan hukumnya sah apabila 

yang menikahinya ialah laki-laki yang menghamili. Jika laki-laki yang 

menikahi bukan orang yang menghamilinya, maka perkawinan tersebut 

tidak sah. Ketentuan ini di atur dalam Pasal 53 Ayat (1) sampai dengan 

ayat (3). Berikut adalah bunyi Pasal tersebut.  

(1) Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria 

yang menghamilinya. 

(2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 

dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu anaknya. 

(3) Dengan dilangsungkanya perkawinanya  perkawinan pada saat wanita 

hamil tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung 

lahir. 

                                                 
3
 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Perdana Media Group, Kencana, 

2008), 124 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa kawin 

hamil menurut KHI  sah hukumnya apabila yang menikahinya ialah laki-

laki yang menghamilinya. Dengan demikian, tidak perlu dilakukan akad 

atau nikah ulang, setelah anak yang ada dalam kandungan si wanita telah 

lahir. Akan tetapi, jika yang menikahinya bukan laki-laki yang 

menghamilinya, maka menjadi tidak sah. Karena pasal 53 ayat (1) KHI 

tidak memberikan peluang untuk itu.  

Berkaitan dengan hamil di luar nikah tersebut, KHI tidak 

memberikan hukuman atau sanksi bagi pezina, akan tetapi justru 

memberikan solusi kepada seseorang yang hamil akibat perzinaan itu untuk 

segera melangsungkan perkawinan. Sementara itu dalam fiqh  telah 

dijelaskan perihal  hukuman terhadap pelaku zina, yakni antara lain jika 

pelaku zina telah menikah maka hukumannya ialah didera seratus kali dan 

kemudian dirajam. sedangkan bagi pelaku zina yang belum menikah 

hukumanya adalah didera seratus kali dan kemudian diasingkan ke tempat 

lain selama satu tahun. 

Ketentuan Pasal 53 KHI dijadikan landasan hukum untuk 

diterapkan dalam tatanan kehidupan masyrakat di Indonesia. Dalam Pasal 

53 KHI kebolehan melangsungkan pernikahan bagi wanita hamil di luar 

nikah secara tegas dibatasi pada pernikahan tersebut dilakukan dengan laki-

laki yang menghamilinya.
4
 

                                                 
4
 Nurul Umayah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kawin Hamil, (Studi Kasus Di 

Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun), (Skripsi, Jawa Timur, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2021), 39.  
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Sahnya kawin Hamil menurut KHI apabila ditinjau dari sudut 

pandang maslahat, terdapat beberapa hal yang apat menjadi pertimbangan. 

Beberapa kemaslahatan tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Perlindungan terhadap nasab anak. Perlindungan ini berkaitan dengan 

hukum Islam yang menegaskan bahwa anak yang dilahirkan dari 

perkawinan yang tidak sah, maka ia tidak berhak atas nasab dari 

ayahnyadengan demikian, anak tersebut tidak memeliki hak kewarisan 

dari ayah biologisnya. Selain itu secara administratif di Indonesia, anak 

yang tidak memiliki nasab akan mengalami kesulitan. Hal tersebut 

dikarenakan di Indonesia masih menggunakan jalinan nasab dari ayah 

sebagaimana hukum Islam. Oleh karena itu Pasal 53 KHI merupakan 

jaminan bagi anak yang lahir akibat hamil di luar nika untuk 

mendapatkan hak-haknya, baik hak secara nasa maupun hak 

administratifnya sebagai warga negara. 

2) Perlindungan terhadap kehormatan. Kehormatan merupakan salah satu 

aspek kebutuhan pokok manusia yang dilindungi keberadaannya oleh 

Islam. Wanita hamil di luar nikah yang tidak segera dinikahkan dengan 

laki-laki yang mengahamilinya akan berdampak pada hilangnya 

kehormatan diri dan keluarganya.  Dalam konteks kultur masyarakat 

Indonesia hal ini sangat logis, dimana terdapat anggapan bahwa wanita 

yyang hamil di luar nikah dianggap sebagai hal yang tabu. Persepsi 

negatif juga akan muncul terhadap si wanita tersebut beserta 

keluarganya.  Oleh sebab itu, Pasal 53 KHI mencoba untuk mencegah 
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adanya dampakdampak negatif tersebut dengan membolehkan kawin 

hamil bagi seorang wanita  dengan laki-laki yang menghamilinya.
5
 

Berdasarkan sisi kemaslahatan tersebut, maka Pasal 53 KHI 

menjadi sarana untuk menjaga kehormatan wanita hamil di luar nikah serta 

menjamin hak-hak anak yang dikandungnya. Pasal ini menekankan pada 

kepentingan manusia dalam menghilangkan kesulitan dan kesempitanyang 

dialaminya. 

3. Kawin Hamil Menurut Para Ulama 

a. Pendapat Para Ulama tentang Menikahi Wanita Pezina 

Menikah dengan pezina, antara laki-laki baik-baik dan wanita 

pelacur atau perempuan baik-baik dengan laki-laki pezina tidak 

dihalalkan, kecuali setelah masing-masing telah menyatakan bertaubat. 

Dalam surat an-Nur ayat 3 Allah Swt berfirman:  

اًيِيَتُ لََ ٌََحِذُإيَآ إلََِّ اَاى  ۡوَۡ هُشۡييرِ     اًيِ  لََ َيٌَحِخُ إلََِّ اَاًيِيَتَ ۡوَۡ هُشۡيرِكَتٗ وَٱلزَّ ٱلزَّ

لكَِ عَلىَ ٱلۡوُؤۡهٌِيِيَ   مَ ذََٰ  وَدُرِّ
Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan wanita 

yang berzina, atau perempuan yang musyrik, dan 

perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh 

laki-laki yang berina atau laki-laki musyrik, dan yang 

demikian itu diharamkan atas orang-orang mukmin. (Q.S. 

An-Nur: 3). 

 

Atas dasar firman Allah (Qs Al-Nur ayat 3) Hasan Al-Basri 

berpendapat bahwa seorang laki-laki diharamkan untuk selamanya 

menikahi pasangan wanita yang pernah berzina. Pendapat tersebut 

kemudian diikuti dan dikuatkan oleh Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim 

                                                 
5
 Haeratun, Analisa Pasal 53 KHI Tentang Pelaksanaan Kawin Hamil Di luar Nikah 

Ditinju Dari Hukum Islam,  Jurnal Hukum Jatiswara 1, no.1, (2017), 120. 
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mereka membenarkan berlangsungnya pernikahan bagi seorang 

mantan pezina apabila ia benar-benar telah menyatakan tobatnya. 

Namun apabila seorang pezina tersebut telah bertaubat dan 

menyadari kesalahannya, berhenti dari perbuatannya, kemudian 

bertaubat kepada Allah Swt. Dan menjalankan aturan-aturan Allah Swt 

maka Allah akan memasukkan ke dalam golongan orang-orang shalih.
6
 

Al-Qur‟an dan Hadist telah memberikan petunjuk dengan jelas 

mengenai wanita yang boleh dinikahi dan yang dilarang untuk 

dinikahi, baik larangan yang bersifat sementara maupun larangan yang 

bersifat selama-lamanya.
7
 

Wanita yang sedang hamil secara umum termasuk wanita yang 

diharamkan untuk dinikahi dalam waktu yang sementara. Jika sebab 

yang menghalangi itu sudah tidak ada maka barulah boleh menikah. 

Akan tetapi wanita yang hamil masih dapat terperinci lagi sehingga 

ada juga yang membolehkan untuk menikahinya saat sedang hamil. 

Misalanya wanita hamil karena zia walaupun ini masih ikhtilaf.
8
 

Para Imam Madzhab sepakat bahwa apabila seorang perempuan 

pezina bertaubat maka pernikahannya tidak batal. Namun, 

diriwayatkan dari Ali ra.dan Hasan al-Basri bahwa dalam hal demikian 

pernikahan tersebut menjadi batal. Menurut Imam Hanafi dan Imam 

Syafi‟i apabila seorang pezina menikah suaminya boleh langsung 

                                                 
6 Agus Hermanto, Larangan Perkawinan, (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Book, 

2016), 55. 
7 Umi Kulsum, Risalah Fiqh Wanita Lengkap, Cet.I, (Surabaya: Cahaya Mulia, 2007), 27. 
8 Busriyanti, Fiqh Pernikahan, Cet.I, (LP2STAIN Curup, 2011), 62. 
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mencampuri tanpa iddah, tetapi jika ia hamil maka makhruh 

menyetubuhinya hingga ia melahirkan.  

Berbeda dengan Maliki dan Hanbali mengatakan bahwa 

diwajibkan atasnya menunggu masa iddah, dan diharamkan atas 

suaminya menyetubuhinya hingga masa iddah tersebut berakhir. 

Kemudian Abu Yusuf berpendapat apabila perempuan tersebut 

mengandung atau hamil di luar nikah maka haram menikahinya hingga 

ia melahirkan. Namun jika ia tidak hamil maka tidak haram untuk 

menikahinya dan tidak perlu menunggu masa iddah.
9
 

Rabi‟ah, ats-Tsauri, al-Auza‟i dan ishaq berpendapat bahwa 

wanita yang berzina tidak boleh dinikahi, dan wajib ber‟iddah dengan 

waktu yang ditetapkan jika ia tidak hamil, dan dengan melahirkan 

kandungannya jika ia hamil. Menurut Imam Ahmad, dia membebaskan 

rahimnya dengan tiga kali haid. Sedangkan Ibnu Qudamah 

memandang bahwa cukup untuk membebaskan rahimnya dengan 

sekali haid saja. Pendapat tersebut dikuatkan oleh Ibnu Taimiyah.
10

 

b. Hukum Menikahi Wanita yang sedang Hamil karena Zina 

Terjadi perbedaan pendapat yang tajam antara para Ulama 

Madzhab tentang boleh atau tidaknya menikahi perempuan yang telah 

berzina, jika perempuan tersebut ternyata sedang hamil akibat 

perzinahannya.  

                                                 
9
  Syaikh al- „Allamah Muhammad, Fiqh Empat Mazhab, cet. Ke-13, (Bandung: Hasyimi, 

2012), 328. 
10

 Yahya Abdurrahman, Fikih Wanita Hamil, (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 88. 
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Ulama fikih empat madzhab berbeda pendapat tentang boleh 

atau tidaknya menikahi wanita yang telah hamil di luar nikah. 

Perbedaan tersebut diuraikan sebagai berikut:  

1) Ulama Hanafiyah  

Ulama Hanafi berpendapat bahwa hukumnya sah 

menikahi wanita yang sedang hamil akibat zina, apabila yang 

menikahinya adalah laki-laki yang menghamilinya (menzinainya). 

Alasannya adalah wanita yang hamil karenaina tidak termasuk ke 

dalam golongan wanitta yang haram untuk dinikahi. Hal tersebut 

terdapat dalam QS. An-Nisa‟ ayat 22-24 tentang siapa saja yang 

haram untuk dinikahi.
11

 

2) Ulama Malikiyah 

Menganenai pernikahan wanita pezina yang sedang hamil 

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa hukum menikahi wanita 

pezina yang sedang hamil adalah haram sampai wanita tersebut 

terbebas atau bersih dari akibat zina yaitu sampai melahirkan 

anaknya. Walaupun yang menikahi adalah laki-laki yang 

menghamilinya atau bahkan bukan yang menghamilinya, apabila 

wanita tersebut tidak hamil maka istibra‟-nya adalah dengan tiga 

kali masa haid setelah berlalunya tiga bulan. 

 

 

                                                 
11

 Saiful Millah, Pernikahan Wanita Yang Hamil di Luar  Nikah dan Akibat Hukumnya, 

volume 02, Nomor 02, Desember 2017., h. 52 
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3) Ulama Syafi‟iyah  

Ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa hukum menikahi 

wanita yang pezina yang hamil atau hamil di luar nikah adalah sah, 

baik yang menikahi itu laki-laki yang menghamilinya ataupun 

bukan alasannya karena wanita tersebut bukan termasuk dalam 

golongan wanita yang haram dinikahi. 

4) Ulama Hanbaliah 

Ulama Hanbaliah berpendapat bahwa tidak sah bagi 

seorang laki-laki menikahi wanita yang diketahui telah berbuat 

zina, baik dengan laki-laki yang bukan menzinainya, kecuali si 

wanita memenuhi dua syarat yaitu: pertama, telah selesai masa 

iddahnya (masa tunggu) yaitu setelah melahirkan kandungannya, 

jika aka nikah yang dilakukan pada saat wanita sedang 

mengandung maka akad nikah tersebut hukumnya tidak sah. 

Kedua, telah bertaubat dari perbuatan zina. Karena sebelum 

bertaubat maka ia masih dihukumi sebagai pezina, jika sudah 

bertaubat maka hilanglah status berzinanya.
12

 

Menikahi wanita yang sedang dalam keadaan hamil 

(mengadung) hukumnya ada dua, yang pertama, hukumnya haram, 

yang kedua, hukumnya boleh.
13

 

Pendapat Ulama yang melarang dilakukannya pernikahan pada 

wanita yang pernah dizinainya adalah Aisyah, Ali bin Abi Thalib, Al-

                                                 
12

 Saiful Millah, Pernikahan Wanita Yang Hamil di Luar  Nikah dan Akibat Hukumnya, 

(Jurnal, volume 02, Nomor 02, Desember 2017), 54-56  
13 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, Cet 27. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 377 
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Barra dan Ibnu Mas‟ud Ra. Mereka mengatakan bahwa seorang laki-

laki yang menzinai wanita maka dia diharamkan untuk menikahinya. 

Begitu juga seorang wanita yang pernah berzina dengan laki-laki lain, 

maka dia diharamkan untuk dinikahi oleh laki-laki yang baik (bukan 

pezina). Bahkan Ali Bin Abi Thalib mengatakan bila seorang istri 

berzina, maka wajiblah pasangan tersebut diceraikan, begitu juga bila 

yang berzina adalah pihak suami.
14

 

Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal beliau mengatakan 

seseorang menikah dengan wanita yang masih suka berzina dan belum 

bertaubat, maka nikahnya tidak syah. Namun jika wanita tersebut sudah 

bertaubat maka tidak ada larangan untuk menikahinya.
15

 

Hukum pernikahan yang dilakukan sah asalkan sudah 

terpenuhi syarat dan rukunnya. Tidak perlu diulang jika mengikuti 

pendapat ulama yang mengatakan pernikahan mereka sah, karena akad 

yang dilaksakan sudah sah, sebelumnya tidak ada keharusan untuk 

mengulangi akad nikah setelah bayinya lahir. Karena pada 

hakekatkanya pernikahan tersebut sudah sah. tidak perlu lagi ada 

pernikahan ulang.
16

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
14 Ahmad Sarwat, Fikih Pernikahan, (Jakarta: Bogor, 2004), 46. 
15

 Abdul Wahab Bayet Hawas, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Cahaya, 2011), 65 
16 Mahmudin Kosasih, Ilmu Fiqh jilid II, (Yogyakarta: 1998), 66 
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B. Tajdidu an-Nikah  

1. Pengertian Tajdidu an-Nikah 

Memperbaharui perkawinan dalam hukum islam (Fiqh) disebut 

dengan istilah tajdid al nikah. Secara etimologi kata “Tajdiidun Nikah”, 

berasal dari kata Jaddada-Yujaddidu-Tajdiidun yang artinya pembaharuan 

yaitu memperbaharui nikah. Masyarakat luas sering menyebut dengan 

istilah “Tajadud” yang berasal dari bahasa arab yaitu Tajaddada-

Yutajaddada-Tajaddu yang artinya menjadi baru lagi.
17

 

Tajdidu an-Nikah berasal dari dua ungakapan kosa kata Bahasa 

Arab, yaitu “tajdid dan nikah” yang dalam Bahasa Jawa dikenal dengan 

istilah “mbangun nikah”. Kata tersebut telah menjadi satu kata dan sangat 

populer dikalangan masyarakat. Tajdid berasal dari kata  ٍَدا تجد -َجدٍ  -جد  

yang berarti mendominasi atau suatu upaya yang dilakukan untuk 

mengadakan atau menciptakan sesuatu yang baru.
18

 

Kata tajdid, mengandung arti membangun kembali, 

menghidupkan kembali, menyusun kembali, atau memperbaikinya 

sebagaimana yang diharapkan. Menurut istilah, tajdid mempunyai dua 

makna yaitu; pertama, apabila dilihat dari segi sasarannya, dasarnya, 

landasa dan sumber yang tidak berubah-ubah, maka tajdid berarti 

mengembalikan sesuatu kepada aslinya. Kedua, tajdid bermakna 

modernisasi, apabila sasarannya mengenai hal-hal yang tidak mempunyai 

                                                 
17 Sutaji, Tajdid Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam, (Surabaya: Jakad Publishing 

Surabaya, 2018), 13.  
18

 Tim Penyusun, Ensiklopedi Hukum Islam Dalam Topik Nikah, (Jakarta: Ikhtiar Baru, 

1997), 147 
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sandaran, dasar, landasan dan sumber yang tidak berubah-ubah untuk 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta ruang dan waktu.
19

 

2. Hukum Tajdidu an-Nikah 

Pada dasarnya Tajdidu an-Nikah merupakan sebuah solusi 

memperbaiki akad nikah, bukan berarti mengulangi akad nikah yang 

pertama, tanpa harus membatalkan akad nikah yang pertama. Kata 

mengulangi memiliki konotasi bahwa nikah yang pertama tidak sah, sebab 

dalam pelaksanaan Tajdidu an-Nikah syarat dan rukun nikah sudah 

terpenuhi seperti halnya nikah yang pertama, hanya saja dalam Tajdid an-

Nikah harus memenuhi syarata, yairu dengan izin baru, wali, para saksi, dan 

mahar baru.
20

 

Menurut pendapat para ulama akad nikah yang kedua tidak 

merusak akad pertama, sebab akad yang kedua hanyalah akad nikah dalam 

bentuknya saja, dan hal tersebut bukan berarti merusak akad yang pertama. 

Pendapat ini merupakan pendapat shahih dalam Madzhab Shafi‟i. 

Dikalangan para ulama terdapat beberapa pendapat yang membolehka dan 

ada yang melarang atau memberikan batas-batasa tertentu agar pernikahan 

yang memiliki nilai sakral tersebut tidak menjadi bahan mainan.
21

 

Sedangkan dalil bahwa akad kedua tidak merusak akad yang 

pertama seperti yang dijelaskan Imam Ibnul Munir adalah hadist yang 

diriwayatkan Salamah: 

 

                                                 
19 Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia, ( Jakarta: Bulan Bintang, 2006), 

147-148 
20 Mohammad Nafik, Fenomena Tajdidu an-Nikah di Kelurahan Ujung, ( Jurnal, Vol.14 

No. 2, Juli 2016), 165 
21

 Sutaji, Tajdid Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam, (Surabaya: Jakad Publishing 

Surabaya, 2018), 14 
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َِ وَسَلَّنَ تذَْتَ الشَّجَرَةِ، فقَاَلَ لِ : َاَ  باََعٌَْاَ الٌَّبِ َّ صَلَّى اللُ  عَليَْ

 سَلوََتُ ۡلَََ تبُاََعُِ ؟   

لِ، قاَلَ: وَفِ  الثَّاًِ اللقلُْتُ: َاَ رَسُولَ  ، قدَْ باََعَْتُ فِ  الأوََّ  
“Kami melakukan bai‟at kepada Nabi SAW di bawah pohon kayu. 

Ketika itu, Nabi SAW menanyakan kepadaku: “Ya Salamah, apakah kamu 

tidak melakukan bai‟at? Aku menjawab : Ya Rasulullah aku sudah 

melakukan bai‟at pada waktu pertama (sebelum ini), Nabi SAW berkata: 

“Sekarang kali kedua”.
22

 

Menurut Syeikh Ardabili sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab 

Al-Anwar Li A‟mil Abror, dengan melakukan tajdid nikah mka nikah yang 

pertama telah rusak, dan Tajdid Al-Nikah itu dianggap sebagai pengakuan 

(iqror) perpisahan, dan tajdid nikah tersebut mengurangi jatah talak suami 

dan diharuskn memberikan mahar lagi. 

يرُ لأًََّيَُ إِْ  اَ  َُ َِ لزَِهَيَُ هَإْيرٌ ر دَ رَجُلٌ ًحَِاحَ اَوْجَتيِ وَلوَْ جَدَّ

َِ الطَّيل  ُ  ٌْيتقَُِ  بيِ ُُ إلِيَى التَّذْليِْيلِ  ررٌ باِلْفرُْقيَتِ وَََ وََذَْتيَا

ةِ الثَّالثِتَِ   فىِ الْوَرَّ
“Jika seorang suami memperbaharui nikah kepada istrinya, maka wajib 

memberikan mahar (mas kawin) karena ia mengakui perceraian dan 

meperbaharui nikah termasuk mengurangi (hitungan) cerai/talak. Kalau 

dilakukan sampai tiga kali, maka diperlukan muhalil.
23

 

 

                                                 
22 Mohammad Nafik, Fenomena Tajdidu an-Nikah di Kelurahan Ujung, ( Jurnal, Vol.14 

No. 2, Juli 2016), 166 
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 Muhammad Adi Farid Sabiqa, Tajdid Al-Nikah (Pembaharuan Nikah ) Sebagai 

Alterntif Keluarga yang Belum memiliki Keturunan, (Skripsi, Surabaya, UIN Walisongo: 2019), 
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C. Tinjauan Umum Tentang Respon  

1. Pengertian Respon  

Respon berasal dari kata response, yang berarti jawaban, atau 

tanggapan (reaction).
24

 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

respon adalah tanggapan, reaksi atau jawaban.
25

 Menurut Djalaludin 

Rahmat, respon ialah suatu kegiatan (activity) dari organisme itu bukanlah 

semata-mata suatu gerakan yang positif, setiap jenis kegiatan (activity) 

yang ditimbulkan oleh suatu perangsang. Secara umum respon atau 

tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat (ditinggal) 

dari pengamatan tentang subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informai dan menafsirkan pesan-pesan.
26

 

Sedangkan Ahmad Subandi mendefinisikan kata respon dengan 

istilah timbal  balik (feedback) yang memiliki peranan  atau pengaruh yang 

besar dalam menentukan baik atau tidaknya suatu komunikasi. Dengan 

adanya respon yang disampaikan dari komunikasi kepada komunikator, 

maka akan menetralisir kesalahan penafsiran dala sebuah proses 

komunikasi.
27

 

                                                 
24 Riyan Al Rachmat at all, Tingkat Pemahaman Pajak Mahasiswa dan Faktor Yang 

mempengaruhinya, (Jurnal Akuntanika, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2019), 37. 
25 Ernawati Waridah at all, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang Kata, 2014), 477 
26

 Jalaludin Rahmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 51. 
27

 Devi Nur Fitria, Respon Remaja Surabaya Terhadap Safety Riding, (Skripsi, Surabaya, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2015), 28. 
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Sederhananya, respon adalah sebuah tindakan yang diambil untuk 

menanggapi sebah peristiwa atau kejadian. Sedangkan proses merespon 

adalah proses yang melibatkan pikiran dan perasaan.
28

 

Pada hakekatnya, respon ialah tingkah laku balas atau juga sikap 

yang menjadi tingkah laku balik, yang juga  merupakan proses 

pengorganisasian rangsang dimana rangsangan-rangsangan proksimal 

diorganisisasikan  sedemikian rupa sehingga terjadi representasi 

fenomenal dari rangangan-rangsangan proksimal tersebut.  

Respon sebagai tanggapan seseorang yang mepresentasikan 

bagaimana dirinya berfikir, merasa, bertindak, atas sebuah kejadian. 

Respon didadahului oleh sikap seseorang, karena sikap merupakan 

kecenderungan atau kesediaan orang untuk bertingkahlaku jika 

menghadapi suatu rangsangan tertentu. Jadi sikaplah yang menentukan 

seseorang tersebut merespon atau tidak merespon terhadap sesuatu.
29

 

2. Jenis-jenis Respon 

Menurut  Steven M. Chafer, respon dibagi mejaditiga jenis yaitu 

sebagai berikut:  

a. Kognitif. Respon kognitif yaitu respons yang berhubungan dengan 

pengetahuan seseorang dan informasi tentang sesuatu. Tanggapan ini 

terjadi saat terdapat perubahan dalam apa yang dipahami oleh publik. 

                                                 
28

 Harri Firmansyah, High Class Response, (Jakarta: PT  Gramedia Pustaka Utama, 

2014), 36.  
29

 Ikhsan Budi Setiawan, Respon Masyarakat Terhadap Pembangunan Jalan Kereta Api 

Di Desa Bagan Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, JOM FISIP 4, no. 2, 

(Oktober 2017), 4  
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b. Afektif. Respon afektif atau juga disebut dengan respon emosional 

juga disebut dengan respon yang terkait dengan emosi, sikap, dan 

menilai seseorang dalam kaitannya dengan sesuatu. 

c. Konatif (psikomotor). Respon konatif atau psikomotor aalah respon 

yang dikaitkan dengan perilaku nyata yang mencakup tindakan atau 

kebiasaan.
30

 

3. Faktor Terbentuknya Respon 

Terjadinya respon atau yang dilakukan oleh seseorang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut penting untuk diketahui agar 

individu  yang berkaitan dapat memberi tanggapan dengan baik. Pada 

tahapan awal individu melakukan tanggapan bukan hanya dari ragsangan 

yang diseabkan oleh keadaan sekitar. Tidak semua rangsangan tersebu 

memiliki persesuaian atau dapat meanriknya. Degan demikian, tanggapan 

oleh individu tergantung pada keadaan individu itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rangsangan atau stimulus akan 

mendapatkan pemilihansementara itu pemilihan rangsangan oleh individu 

dan pembentukan respon dipengaruhi oleh dua faktor sebagai berikut. 

a. Faktor Internal, ialah faktor yang terdapat dalam diri individu sendiri 

yang terdiri dari dua unsur yaitu rohani dan jasmani. Individu yang 

melakukan tanggapan terhadap  stimulus dipengaruhi oleh keberadaan 

dua unsur tersebut. Jika salah satu unsur terganggu, maka akan 

memunculkan intensitas tanggapan yang berbeda atau juga akan 

                                                 
30

 Siti Masruroh, Respon Siswa-Siswi Pada Penggunaan Bahasa Jawa Di Channel 

Youtube Bayu Skak, (skripsi, Malang, Universitas Muhammadiyah  Malang, 2020), 11 
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mengakibatkan perbedaan tanggapan anatar satu orang dengan orang 

lain. Unsur jasmani atau fisiologis mencakup keberadaan, ketutuhan, 

dan cara kerja alat indera, urat syaraf, serta bagian tertentu pada otak. 

Sedangkan unsur rohani meliputi keberadaan dan perasaan (feeling), 

fantasi akal, pandangan jiwa, mental, motivasi, pikiran, dan lain 

sebagainya. 

b. Faktor eksternal, ialah faktor dari luar atau yang ada pada lingkungan. 

Faktor ini berupa intensitas dan jenis benda perangsang yang diseut 

dengan faktor stimulus. Bimo Walgito mengemukakan bahwa faktor 

psikis berkaian dengan objek penghasil stimulus yang akan mengenai 

alat indera.
31

 

Sementara itu Sarlito mengungkapkan bahwa terbentuknya respon 

dipengaruhi oleh dua hal. Pertama, perhatian. Secara umum perhatian 

seorang individu tidak mengungkapkan semua rangsangan yang ada di 

sekitar secara bersamaan, namun individu akan memfokuskan perhatian 

satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus antara satu orang dan orang 

lainnya  mengakibatkan adana perbedaan respon antara mereka. Kedua, 

kebutuhan. Kebutuhan masing-masing individu akan melahirkan 

perbedaan dalam persepsi yang timbul, perbedaan tersebut akan 

berpengaruh pada perbedaan respon.
32
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32
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan (field research) adalah suatu penelitian yang bertujuan 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
1
  

Berdasarkan masalah yang peneliti akan teliti maka jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan dimana penelitian ini dilakukan di Desa 

Jadimulyo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur untuk 

mengambil data yang diperlukan. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif yang berarti suatu metode untuk 

menggambarkan suatu hasil penelitian. Jenis peneletian deskriptif ini 

bertujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai 

fenomena yang tengah diteliti.
2
 

Deskriptif ini bermaksud untuk mengetahui permasalahan secara 

terfokus, dan menjelaskan permasalahan yang sesuai dengan latar 

belakang masalah. Peneliti berupaya memaparkan respon masyarakat 

terhadap nikah ulang bagi wanita hamil di luar nikah, dan mengungkapkan 

                                                 
1
 Husaini Umar at all, Metodologi Penelitian Sosial, Cet.V ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2004), 4. 
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 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 7 
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alasan masyarakat melakukan pengulangan pernikahan wanita hamil di 

luar nikah. 

B. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari 

mana data diperoleh. Jika peneliti menggunakan quesioner dalam 

pengumpulan datanya maka sumber datanya disebut dengan responden, yaitu 

orang yang menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti baik secara lisan 

atau tertulis. Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua yaitu:  

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden melalui pengukuran 

langsung, kuesioner, kelompok panel atau data dari hasil wawancara 

dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer harus diolah 

lagi. 

2. Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan buku, laporan, 

pemerintah, buku-buku dan sebagainya. Data yang diperoleh dari sekunder 

tidak perlu di olah lagi.
3
 

 

Dalam penelitian peneliti menggunakan sumber data yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan yang terdiri dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer berupa narasumber yang berkaitan secara 

langsung dengan objek kajian seperti tokoh masyarakat desa dan masyarakat 

lingkungan sekitarnya yang mengetahui tentang pernikahan tersebut. 

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini ialah berupa buku, artikel, 

jurnal, dan skripsi yang relevan dengan permasalahan yang dikaji.    

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data yang diantaranya adalah:  

                                                 
3
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1. Metode Wawancara  

Wawancara yaitu pertemuan langsung yang direncanakan antara 

pewawancara dan yang diwawancarai untuk memberikan/menerima 

informasi tersebut. Menurut Moleong wawancara adalah kegiatan 

percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh kedua pihak yaitu 

pewawancara dan yang diwawancarai. 
4
 Terdapat tiga macam teknik 

wawancara diantaranya yaitu:  

a. Wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini termasuk kedalam 

kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas 

bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka. 

b. Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang hanya memuat 

garis besar yang akan ditanyakan. Kreativitas wawancara sangat 

dibutuhkan. Jenis wawancara tersebut cocok untuk penelitan kasus. 

c. Wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang disusun secara 

terperinci sehingga menyerupai check list. 
5
  

 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur, metode 

ini pewawancara telah menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan 

kepada narasumber. Metode ini gunakan agar wawancara tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan. Wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan keterangan secara lisan dari responden maupun informan, 

dengan berkomunikasi secara berhadapan muka dengan orang-orang yang 

mengetahui permasalahan ini. Dalam hal ini maka peneliti akan 

mewawancari salah satu tokoh masyarakat, tokoh agama, aparat Desa dan 

juga masyarakat yang berkompeten dalam permasalahan ini.  

                                                 
4
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2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel yang 

berupa catatan, transkip, surat kabar, notulen rapat, surat-surat resmi dan 

sebagainya. Selain itu dokumen juga dapat berupa foto dan bahan 

statistik.
6
 Dengan mengunakan foto akan dapat mengungkap suatu situasi 

pada detik tertentu sehingga dapat memberikan informasi deskriptif yang 

berlaku saat itu. 

Penggunaan metode ini dalam penelitian yaitu untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang dianggap penting. Sedangkan 

penyusun mengambil monografi Desa, serta buku-buku referensi yang 

mendukung dalam penulisan ini.  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses sistematis pecarian dan 

pengaturan transkip wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, 

dan material lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data 

yang telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat 

disajikan dan diinformasikan kepada orang lain.
7
   

Miles dan Huberman dikutip Sugiyono (2010) menyatakan bahwa 

kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus hingga datanya mencapai titik jenuh. Miles dan 

Huberman menegaskan, bahwa dalam penelitian kualitatif data yang 

                                                 
6
 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), 391 
7
Muri Yusuf.,Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), 400 
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terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data yang yang bereda-beda 

seperti  interview, observasi, kutipan, dan sari dari dokumen catatan-catan 

melalui tape; terlihat lebih banyak dari pada angka. Oleh karena itu data 

tersebut harus diproses dan dianalisis sebelum digunakan.
8
 

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif. 

Penalaran induktif adalah proses berfikir logis yang diawali dengan observasi 

data, pembahasan, dukungan pembuktian, dan diakhiri dengan kesimpulan 

umum. Dengan cara berfikir induktif peneliti dapat menarik kesimpulan yang 

berdasarkan atas fakta-fakta yang bersifat khusus. 

Dalam operasionalnya, peneliti akan menguraikan terlebih dahulu 

fenomena pernikahan ulang akibat hamil di luar nikah, selanjutnya peneliti 

akan melakukan penggalian data terkait respon masyarakat terhadap fenomena 

tersebut. Dalam upaya menggali respon masyarakat ini Peneliti akan 

mengkalsifikasikan menjadi jenis-jenis respon dan faktor-faktor penyebab 

terbnetuknya respon tersebut. Pada tahap akhir, Peneliti akan mengkaji data 

terebut berdasarkan konsep dan teori yang telah dicantumkan dalam landasan 

teori.  

                                                 
8
 Ibid., 407. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Jadimulyo Kecamatan Sekampung Kabupaten 

Lampung Timur 

 

1. Sejarah Desa Jadimulyo 

Desa Jadimulyo berdiri sejak tanggal 12 Desember 2007. Desa 

jadimulyo merupakan pemekaran dari Desa Trimulyo. Sejak berdirinya 

Desa Jadimulyo di Tahun 2007, Desa Jadimulyo belum pernah mengalami 

pergantian Kepala Desa. Kepala Desa yang masih memimpin di Desa 

Jadimulyo sampai saat ini adalah Bapak Warto. Desa Jadimulyo sendiri 

mengandung arti Jadi yang berarti menjadi dan Mulyo yang berarti 

sejahtera. Jika digabungkan menjadi satu menjadi Jadimulyo yang berarti 

Desa yang menjadi sejahtera untuk menuju kemakmuran rakyatnya.  

Walaupun belum lama tetapi Desa Jadimulyo mampu berkembang 

dan dapat menyesuaikan diri dengan desa-desa yang lebih maju dan 

berpengalaman. Desa jadimulyo merupakan wilayah yang termasuk 

perkampungan dengan tingkat ekonomi menengah, masyarakat jadimulyo 

sebagian besar adalah petani dan pedagang.
1
  

2. Gambaran Umum Desa Jadimulyo 

Desa Jadimulyo mempunyai luas sekitar kurang lebihnya 271, 75 

ha/m
2
. Desa jadimulyo memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.856 jiwa, 

532 kepala keluarga dengan jumlah laki-laki sebanyak 915 jiwa dan 
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 Data Desa Jadimulyo Kecamatan Sekampung Lampung Timur 
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jumlah perempuan sebanyak 941 jiwa. Penduduk Desa Jadimulyo dilihat 

dari segi agama mayoritas beragama Islam, dan ada juga yang beragama 

non muslim. Dengan jumlah 4 Dusun, 4 RW, dan 14 RT desa Jadimulyo 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur berbatasan dengan:  

a. Sebalah Utara berbatasan dengan desa Wonokarto dan juga berbatasan 

dengan desa Girikarto 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Trimulyo 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Negeri Katon Kecamatan Marga 

Tiga 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Trimulyo
2
 

Keadaan lembaga pendidikan yang ada di Desa Jadimulyo 

Kecamatan Sekampung Lampung Timur terdiri dari PAUD KB 

Indonesiaku, TK RA Islamiyah, sekolah dasar berjumlah 2 yaitu SD 

Negeri 1 Trimulyo dan MI Muhammadiyah Trimulyo, dan Pondok 

Pesantren Al-Fatah (Putra-putri). Desa Jadimulyo memiliki potensi sumber 

daya alam yang cukup dengan tanah yang subur. Desa Jadimulyo 

merupakan desa agraris, karena sebagian besar mempunyai mata 

pencaharian dalam bidang pertanian, ada juga perkebunan baik dalam 

perkebunan singkong, jagung maupun karet.
3
 

Sementara itu untuk pergaulan remaja di Desa Jadimulyo masih 

tergolong baik walaupun ada beberapa yang terjerumus dalam pergaulan 

bebas. Pergaulan remaja saat ini masih menjadi sorotan utama karena pada 

                                                 
2
 Data Desa Jadimulyo Kecamatan Sekampung Lampung Timur 

3
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masa sekarang pergaulan remaja sangat menghawatirkan dengan adanya 

teknologi yang semakin maju dan disalah gunakan. Selain itu diusia 

remaja juga biasanya mereka mulai mendapatkan pengalaman baru dan 

juga kehidupan baru yang selama ini belum pernah dialami. Maka dari itu 

peran orang tua sangatlah penting dan dengan bekal ilmu agama yang 

tinggi maka dapat mencegah terjadinya pergaulan bebas.  

B. Praktik  Nikah Ulang Bagi Wanita Hamil di luar Nikah di Desa 

Jadimulyo 

 

Menanggapi masalah perkawinan wanita hamil di luar nikah 

kebanyakan Narasumber memandang bahwa praktek pernikahan wanita hamil 

di luar nikah itu tidak sah dan tidak dibolehkan karena awal dari perbuatan 

tersebut adalah perbuatan zina yang oleh agama sangat dilarang daasn 

tergolong dosa besar, selain itu juga merupakan perbuatan tercela yang 

melanggar norma kesusilaan. Namun ada juga Narasumber lainnya 

memandang bahwa praktek pernikahan wanita hamil di luar nikah itu sah dan 

dibolehkan asal sesuai dengan syari‟at Islam (rukun dan syarat pernikahan) 

dan juga sesuai dengan undang-undang pernikahan.   

Menurut tokoh masyarakat nikah hamil atau nikah dalam keadaan 

mengandung itu dilarang dalam agama. Karena di dalam masyakat untuk 

menjaga supaya tidak timbul fitnah dan menyelamatkan janin yang ada dalam 

kandungannya maka boleh menikah asal yang menikahinya itu adalah benar-

benar yang menghamilinya.
4
  

                                                 
4
 Wawancara dengan Tokoh  Masyarakat Desa Jadimulyo pada tanggal 14 November 
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Pernikahan tersebut sudah sah namun dalam syari‟at agama tidak sah 

dan harus dilakukan nikah ulang setelah wanita tersebut melahirkan dan 

selesai menunggu masa iddahnya, jadi pernikahan tersebut dilakukan dalam 

keadaan suci. Terdapat beberapa masyarakat yang melakukan pernikahan yang 

dilarang agama yaitu menikah pada saat dalam keadaan hamil. Pernikahan 

tersebut terjadi bukan pada kalangan remaja yang berada dibawah umur 

namun ada beberapa yang sudah mencapai umur dibolehkannya melakukan 

pernikahan. Namun untuk kasus nikah ulang tersebut tidak diketahui jelas oleh 

Bapak Isis karena nikah ulang yang dilakukan oleh masyarakat tersebut 

dilakukan secara diam-diam dan hanya keluarga saja yang mengetahuinya.
5
 

Menurut Bapak Muhammad Asyroni sebagai tokoh agama atau 

penghulu Desa Jadimulyo mengatakan bahwa beliau pernah menikahkan 

ulang wanita hamil di luar nikah. Pernikahan tersebut dilakukan setelah anak 

yang dikandung itu lahir. Menurut Imam Malik dijelaskan bahwa tidak boleh 

menikahi wanita hamil demi menjaga benih keturunan suami yang jelas dan 

tidak jelas. Namun berbeda dengan Mahzab Syafi‟i, menikah dalam keadaan 

hamil itu sah. Banyak yang menganggap bahwa apabila mereka tidak menikah 

ulang nantinya mereka akan mengangap anak kedua juga merupakan anak 

tidak sah dari suatu pernikahan, maknanya untuk membedakan status anak 

yang dari hasil perzinahan dan yang sah.
6
 

Di Desa Jadimulyo ini terdapat yang namanya nikah ulang (dalam 

bahasa jawa bilas) bagi wanita hamil akibat zina yang melangsungkan 

                                                 
5
 Wawancara dengan Bapak Isis selaku Tokoh  Masyarakat Desa Jadimulyo pada tanggal 

14 November 2021 
6
 Wawancara dengan Tokoh Agama Desa Jadimulyo pada tanggal 14 November 2021 
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pernikahan. Adanya Pelaksaan nikah ulang dalam desa Jadimulyo ini karena 

masyarakat desa Jadimulyo memandang wanita hamil di luar nikah sama 

seperti wania hamil pada umumnya yaitu dikenakan masa idah dan karena 

adanya permintaan dari keluarga. Hal ini dilakukan karena kekhawatiran dari 

pihak keluarga tentang tidak sahnya pernikahan wanita hamil akibat zina.  

Tidak banyak orang yang melakukan nikah ulang namun ada beberapa 

masyarakat yang melangsungkan nikah ulang. Diantara orang-orang yang 

pernah melakukan nikah ulang terdapat tiga pasangan suami isteri yang 

melangsungkan nikah ulang. Nikah ulang tersebut dilangsungkan karena 

orang tua mereka sangat khawatir jika tidak dilakukan nikah ulang maka 

pernikahannya tidak sah dan dianggap zina selamanya.  

Nikah ulang tersebut salah satunya dilakukan oleh pasangan remaja. 

Remaja wanita tersebut menikah pada saat masih menduduki bangku sekolah 

kelas tiga belas namun laki-laki yang menikah dengannya sudah cukup umur. 

Pernikahan tersebut tidak hanya terjadi pada kalangan remaja saja, terdapat 

beberapa masyarakat yang telah mencapai umur untuk menikah namun masih 

saja melakukan perbuatan zina dan menyebabkan hamil di luar nikah.
7
 

Namun dari pemerintah desa tidak terdapat catatan secara resmi, 

sehingga tidak diketahui berapa jumlah warga yang melakukan nikah hamil. 

Karena tidak ada laporan dari masyarakat itu sendiri, setidaknya hal tersebut 

dilaporkan kepada RT namun seperti itu jarang terjadi karena dianggap aib 

                                                 
7
 Wawancara dengan Bapak Asyroni  selaku Tokoh  Masyarakat Desa Jadimulyo pada 
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tapi aib tersebut tidak lama kemudian akan menyebar dan banyak masyarakat 

lainnya yang mengetahui.
8
 

Adapun praktek pelaksanaan nikah ulang tersebut yaitu setelah mereka 

melaksanakan akad yang pertama sebelum wanita itu melahirkan maka 

mereka akan melangsungkan kembali akad yang kedua namun setelah sang 

ibu tersebut melahirkan, akad yang kedua ini tidak dihadiri oleh PPN 

(Pegawai Pencatat Nikah) dan dilaksanakan secara tertutup, tidak dihadirinya 

kembali dikarenakan meraka berdua sudah sah nikah dalam pemerintah 

namun tidak dalam agama. Pernikahan tersebut hanya dihadiri oleh kedua 

mempelai, kedua orang tua mempelai dan dua orang saksi. Namun setelah 

menikah dalam keadaan hamil di luar nikah mereka tetap tinggal serumah 

tetapi tidak boleh mencampuri setelah ia melahirkan dan dinikahkan ulang.
9
 

C. Respon Masyarakat Desa Jadimulyo Mengenai Perkawinan Wanita 

Hamil di Luar Nikah 

 

Pernikahan wanita hamil adalah pernikahan yang dilakukan saat orang 

tersebut sedang mengandung. Orang yang sedang hamil tidak bisa dinikahkan 

kecuali setelah melahirkan. Namun karena untuk menjaga aib dan demi janin 

yang ada dalam kandungan wanita tersebut, maka masyarakat desa Jadimulyo 

menikahkan anaknya sebelum melahirkan.  

Menurut Bapak Isis selaku tokoh masyarakat perkawinan wanita hamil 

di luar nikah itu disebabkan karena beberapa faktor yaitu yang pastinya adalah 

karena pergaulan bebas, kurangnya pengawasan dari orang tua juga dapat 
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 Wawancara dengan Tokoh  Masyarakat Desa Jadimulyo pada tanggal 14 November 

2021  
9
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menyebabkan anak tersebut terjerumus kedalam perbuatan yang negatif, dan 

yang paling utama adalah karena kurangnya ilmu agama karena ilmu agama 

adalah landasan utama dalam kehudapan. Bapak Isis merasa kasihan terhadap 

anak dan juga orang tua dari anak yang hamil di luar nikah tersebut. Karena 

perbuatan tersebut adalah kecelakaan maka tidak boleh menghakimi karena 

perbuatan tersebut merupakan musibah bagi orang tua tersebut.
10

 

Menurut Ibu DW pernikahan wanita hamil di luar nikah sangatlah 

tidak benar pernikahan tersebut tidak dibenarkan karena perbuatan yang 

dilakukan  oleh orang tersebut sudah melanggar agama. Dan apabila dilakukan 

pernikahan maka pernikahan tersebut tidak sah menurut agama. Ibu DW 

merasa perihatin dan perbuatan tersebut tidaklah dibenarkan karena hubungan 

intim hanya boleh dilakukan ketika sudah menikah.  

Ibu DW mengatakan bahwa, penyebab terjadinya perkawinan wanita 

hamil di luar nikah di Desa Jadimulyo adalah pergaulan bebas, pergaulan 

bebas sangatlah berpengaruh besar terhadap terjadinya wanita tersebut hamil 

di luar nikah selain pergaulan bebas perhatian orang tua juga sangatlah 

penting karena kurangnya perhatian orang tua anak tersebut bisa terjerumus 

kedalam perbuatan yang dilarang agama. Adapun faktor penyebab pernikahan 

wanita hamil yang paling utama adalah tidak memahami aturan-aturan agama 

yang berlaku.
11

 

Menurut penuturan Bapak MK kawin hamil sebenarnya dalam syari‟at 

agama tidak boleh dan tidak sah kalau orang hamil itu harus menunggu 
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 Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Bapak Isis di Desa Jadimulyo, pada tanggal 14 

November 2021 
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 Wawancara dengan Ibu DW di Desa Jadimulyo, pada Tanggal 12 November 2021  
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melahirkan terlebih dahulu baru dinikahkan, akan tetapi banyak terjadi 

seringnya dimasyarakat banyak kita jumpai bahwa wanita yang hamil di luar 

nikah solusinya adalah dinikahkan terlebih dahulu. Tanggapan Bapak MK 

mengenai wanita yang hamil di luar nikah adalah karena pergaulan bebas, 

pendidikan dari orang tua yang utama dan akibat dari lingkungan sekitar juga 

berpengaruh. Sebenarnya perbuatan tersebut sangatlah buruk namun sudah 

terjadi dan tidak bisa diperbaiki kembali maka orang tua yang harus 

menanggung malu.  

Sangat banyak sekali faktor yang mempengaruhi terjadinya wanita 

hamil di luar nikah diantaranya adalah:  

1. Berpacaran. Berpacaran zaman sekarang sangatlah berbahaya karena 

tekonologi yang semakin canggih jadi dapat mempengaruhi orang tersebur 

terjerumus kedalam perbuatan yang dilarang agama yaitu zina. 

2. Kurangnya pengawasan orang tua. Orang tua sangatlah berpengaruh 

terhadap pendidikan dan juga pergaulan yang dilakukan anaknya.  

3. Lingkungan pergaulan yang buruk. Lingkungan sekitar juga sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan anak, apalagi jika lingkungan 

tersebut buruk maka akan membawa pengaruh buruk.  

4. Paling penting adalah dasar agama yang rendah. 
12

 

Bapak MR mengatakatan sebenarnya wanita yang sedang hamil itu 

tidak bisa dinikahi jadi sebelum melahirkan harusnya tidak bia dinikahkan. 

Namun untuk menyelamatkan janin dan aib tersebut maka wanita yang sedang 
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hamil dapat dinikahkan. Pernikahan tersebut dilakukan untuk mengakui calon 

bayi yang ada dalam kandungan wanita tersebut. Penyebab terjadinya 

pernikahan wanita hamil di luar nikah di Desa Jadimulyo karena pergaulan 

bebas yang semakin marak dan tidak terkendali.  

Bapak MR menganggapi bahwa wanita yang hamil di luar nikah itu 

kurang benar dan kurang baik untuk masyarakat kususnya, akan tetapi orang 

hamil itu tidak sengaja hanya melampiaskan hawa nafsunya saja maka 

terjadilah hamil di luar nikah.
13

 

Menurut Ibu ST perkawinan yang dilakukan pada saat wanita dalam 

keadaan mengandung tidak boleh dilakukan. Namun masyarakat tetap 

melakukan pernikahan tersebut karena utuk menutupi aib. Jika ada anak yang 

diketahui hamil di luar nikah untuk menutupi aib anaknya maka orang tua 

tersebut menikahkan anaknya dengan laki-laki yang telah mengahamilinya. 

Jadi pernikahan tersebut boleh dilakukan asal dengan laki-laki yang telah 

menghamilinya. Ibu ST merasa iba jika mengetahui ada yang mengalami 

hamil di luar nikah dan jika mengetahui ada yang hamil di luar nikah dan 

orang tua anak tersebut tidak mengetahui maka Ibu ST akan memberitahu 

orang tuanya untuk menikahkan anaknya. 

Ibu ST tidak membenarkan adanya pacaran pada usia remaja saat ini 

karena pacaran sangatlah buruk dan dapat menyebabkan terjadinya perbuatan 
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zina. Dengan pacaran dan pergaulan bebas maka anak tersebut bisa saja 

terjerumus kedalam perbuatan yang dilarang agama. 
14

 

Pernikahan wanita hamil di luar nikah artinya menikahkan wanita yang 

sedang hamil, sebenarnya secara dalil Al-Qur‟an dan Hadist tidak boleh. 

Namun dalam Fiqh Kontemporer atau fiqih-fiqh pada zaman sekarang 

menikahkan wanita yang sedang mengandung itu boleh asalkan syaratnya 

adalah benar-benar orang yang menghamilinya. Jika yang menghamili tidak 

jelas atau perbuatan tersebut tidak hanya dilakukan dengan satu orang saja 

maka pernikahan tersebut tidak diperbolehkan.  

Jika ada warga atau masyarakat yang mengalami hamil di luar nikah 

maka perbuatan tersebut dikembalikan kepada hukum, yaitu hukum agama 

dan hukum adat. Yang utama adalah hukum adat kita sebagai masyarakat 

tidak boleh mencemooh atau menggunjing perbuatan anak tersebut karena 

perbuatannya itu adalah musibah. Dan di dalam Islam juga tida ada istilah 

diasingkan kecuali jika ia berzina dengan sesama makhluk misal laki-laki 

dengan laki-laki, perempuan dengan perempuan maka dari itu kita tiak boleh 

menghakimi perbuatan wanita yang hamil di luar nikah. Menurut Bapak NS 

wanita yang hamil di luar nikah itu dapat terjadi karena kurangnya ilmu 

agama, maka menyebabkan rasa takutnya kepada Allah SWT juga berkurang, 

pergaulan bebas dan juga faktor lingkungan yang kurang baik sangat 

berpengaruh terhadap terjadinya perbuatan zina.
15
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Dari pemaparan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa 

sebagian masyarakat desa Jadimulyo menganggap pernikahan wanita hamil di 

luar nikah itu dilarang dalam agama, pernikahan wanita hamil di luar nikah 

akan sah jika dilakukan pada saat wanita tersebut telah melahirkan anaknya. 

Namun kebanyakan masyarakat desa Jadimulyo melakukan pernikahan 

tersebut untuk menutup aib dan menyelamatkan janin yang ada dalam 

kandungan.  

Faktor utama yang menyebabkan terjadinya wanita hamil di luar nikah 

adalah karena pergaulan bebas, karena perekembangan zaman dengan 

teknologi yang semakin canggih dapat menyebabkan perkembangan pergaulan 

yang sangat buruk, misalnya pacaran. Pacaran dizaman sekarang sangatlah 

berbahaya banyak anak usia dini yang sudah mengenal istilah pacaran, dengan 

gaya berpacaran yang bebas dapat menimbulkan perbuatan zina bahkan dapat 

terjadinya kehamilan di luar nikah dan menikah pada usia dini.  Faktor yang 

kedua adalah karena kurang ilmu agama, ilmu agama yang kurang dapat 

mempengahuri perbuatan yang buruk karena kurangnya ilmu agama rasa takut 

kepada Allah SWT juga akan berkurang. Faktor yang ketiga adalah kurangnya 

pengawasan orang tua dan pengaruh lingkungan yang buruk. 

D. Respon Masyarakat Desa Jadimulyo Terhadap Nikah Ulang Bagi Wanita 

Hamil di luar Nikah. 
 

Menurut Bapak Muhammad Asyroni selaku penghulu desa (tokoh 

agama) Nikah ulang menurut pandangan fiqh disebut juga dengan pembaruan 

nikah (tajdid nikah). Pembaruan nikah itu hukumnya boleh, apabila bertujuan 

untuk menguatkan status pernikahan, jadi hukum dari pembaruan nikah adalah 
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boleh karena mengulangi lafal akad nikah dalam nikah yang kedua tidak 

merusak pada akad yang pertama.
16

  

Sedangkan nikah ulang yang dilakukan masyarakat desa Jadimulyo 

pada saat wanita hamil tersebut telah melahirkan adalah untuk mengesahkan 

pernikahan yang dilakukan saat wanita tersebut sedang mengandung. Karena 

jika tidak melakukan nikah ulang masyarakat desa Jadimulyo khawatir akan 

status anak tersebut begitu juga dengan anak yang kedua dan seterusnya. 

Karena pernikahan yang dilakukan tidak dalam keadaan suci, meskipun dalam 

pemerintah sah namun di dalam agama belum sah, jika tidak melakukan nikah 

ulang maka sama halnya seperti melakukan zina selamanya.
17

 

Berdasarkan hasil wawancara Bapak Muhammad Asyroni selaku 

penghulu desa (tokoh agama) beliau mengatakan bahwa, menurut pendapat 

pribadinya sendiri pernikahan wanita hamil karena zina tidaklah sah sehingga 

perlu dilakukannya nikah ulang ketika sudah melahirkan. Berdasarkan hasil 

wawancara untuk akibat hukum dari perkawinan wanita hamil tersebut Bapak 

M.Asyroni mengatakan bahwa hukum nikah hamil ini adalah ikhtilaf ulama‟ 

jadi tergantung kepada msyarakat untuk mengikuti pendapat yang mana dan 

mungkin masyarakat takut kalau pernikahannya tidak sah maka akan 

melakukan dosa seumur hidup. Namun jika masyarakat yang menganggap 

pernikahan tersebut sah maka akad yang pertama sudah dianggap sah sehingga 

tidak diperlukan nikah ulang. Berbeda dengan yang melakukan nikah ulang, 
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artinya mereka menganggap bahwa pernikahan atau akad pertama dianggap 

tidak sah. 
18

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Bapak 

M.asyroni menyerahkan kepada masyarakat, akan melakukan akad ulag atau 

tidak. Jika masyarakat menganggap pernikahan yang pertama sah maka tidak 

diperlukan  nikah ulang.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Isis selaku kepala Dusun 

desa Jadimulyo ia mengetahui terjadinya pernikahan wanita hamil di luar 

nikah ia mengatakan bahwa tidak dibenarkan terjadinya pernikahan pada saat 

dalam keadaan mengadung karena pernikahan tersebut dilarang dalam agama 

dan melanggar norma agama, menurut Bapak Isis wanita yang mengalami 

hamil di luar nikah hanya boleh dinikahkan dengan orang yang benar-benar 

menghamilinya. Pernikahan yang dilangsungkan pada saat sedang 

mengandung harus dilakukan nikah ulang ketika sudah melahirkan. Menurut 

pendapat pribadi Bapak Isis orang yang sedang hamil tidak boleh menikah 

sebelum wanita tersebut melahirkan, namun karena hidup di desa maka untuk 

menjaga janin yang ada di dalam kandungan si wanita pasangan tersebut harus 

segera dinikahkan. 
19

 

Bapak Isis setuju dengan adanya nikah ulang pada saat wanita tersebut 

sudah melahirkan. Bapak Isis beranggapan bahwa jika tidak dilakukan nikah 

ulang dikahwatirkan hubungan tersebut tidaklah sah. 
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 Wawancara dengan Bapak M.Asyroni selaku penghulu desa di desa Jadimulyo, pada 

tanggal 14 November 2021 
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 Wawancara dengan Tokoh Masyarakat di desa Jadimulyo, pada tanggal 14 November 

2021 
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Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa 

menurut Bapak Isis  hukum melaksanakan pernikahan pada saat sedang 

mengandung itu dilarang dalam agama dan melanggar norma agama. Namun 

pernikahan tersebut boleh dilakukan jika yang menikahi adalah orang yang 

benar-benar menghamilinya. Menurut pendapat pribadi pernikahan yang 

dilakukan pada wanita yang hamil di luar nikah adalah tidak sah dan harus 

dilakukan nikah ulang.  

Menurut Ibu DW nikah ulang pada wanita hamil setelah melahirkan 

dilakukan untuk memperjelas dan mengesahkan hubungan tersebut karena 

sebelum dinikahkan ulang hubungan tersebut hanya seperti nikah siri dan 

supaya anak tersebut bisa mendapatkan akte kelahiran. Ibu DW juga 

mengatakah perlu dinikahkan ulang setelah melahirkan karena untuk 

mengesahkan hubungan tersebut. Karena kalau menikah sebelum anaknya 

lahir pernikahan tersebut belum sah menurut agama. Ibu DW beranggapan 

bahwa jika tidak melakukan akad ulang maka anak tersebut belum sah, dan 

untuk mendapatkan akte kelahiran maka harus dilkukan nikah ulang.
20

 

Ibu DW adalah adalah salah satu saksi dari pasangan yang melakukan 

nikah ulang. Nikah ulang yang dilakukan oleh pasangan tersebut adalah 

permintaan dari orang tua dan juga kerabat terdekatnya. Nikah ulang 

dilakukan karena kekhawatiran terhadap rumah tangga anaknya. Mereka takut 

jika tidak dilakukan nikah ulang maka sama saja seperti melakukan zina, 

anaknya pun nanti menjadi anak zina.  

                                                 
20

 Wawancara dengan Ibu DW di Desa Jadimulyo, pada tanggal 12 November 2021  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menurut Ibu DW nikah ulang 

pada wanita hamil di luar nikah setelah wanita tersebut melahirkan adalah 

untuk memperjelas dan mengesahkan hubungan, karena sebelum nikah ulang 

itu dilakukan hubungan tersebut hanya seperti nikah siri. Nikah ulang 

dilakukan supaya sah pernikahannya dan anak dari hasil berzina tersebut bisa 

mendapatkan akte kelahiran.  

Bapak MK adalah salah satu masyarakat yang mengetahui terjainya 

nikah ulang pada salah satu paangan suami istri. Pendapat Bapak MK terhadap 

nikah ulang bagi wanita hamil di luar nikah Bapak MK mengatakan bahwa 

nikah ulang adalah tindakan yang tepat, pernikahan tersebut dilakukan setelah 

wanita melahirkan anak yang ada dalam kandungannya. Setelah masa iddah 

melahirkannya sudah suci baru dinikahkan kembali, namun untuk nasab 

anaknya tidak jelas walinya siapa. Wanita yang hamil di luar nikah perlu 

dilakukan nikah ulang setelah wanita tersebut melahirkan. Bapak MK 

berpendapat bahwa nikah ulang perlu dilakukan akad ulang karena tidak sah 

menurut agama, jika menikah saat hamil dan tidak menikah lagi sama saja 

dengan melakukan hubungan haram. Menurut Bapak MK jika tidak dilakukan 

nikah ulang berarti selama dia hidup melakukan hubungan yang haram, 

hubungan tersebut sama saja seperti zina seumur hidup. Bapak MK 

memandang perbuatan yang dilakukan wanita yang hamil di luar nikah itu 

sangatlah buruk dan tidak patut untuk dicontoh. 
21
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 Wawancara dengan Bapak MK di Desa Jadimulyo, pada tanggal 12 November 2021 
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Menurut Bapak MR nikah ulang itu sama dengan Mbangun Nikah. 

Mbangun Nikah adalah pernikahan yang dilakukan setelah berpisah, 

berpisahnya karena selama tiga bulan tidak dinafkahi lahir dan batin, kalau 

mau rujuk kembali harus mbangun nikah. Sedangkan nikah ulang pada wanita 

hamil di luar nikah setelah melahirkan adalah untuk mengesahkan suatu 

hubungan tersebut karena ada keraguan dalam akad pertama maka dilakukan 

akad ulang untuk memperjelas hubungan tersebut.  

Bapak MR adalah orang tua dari pasangan yang melakukan akad 

ulang. Bapak MR sangat setuju dilakukannya nikah ulang pada saat wanita 

tersebut sudah melahirkan. Menurut beliau pernikahan yang dilakukan 

anaknya adalah hanya untuk menutup malu. Karena Bapak MR merasa 

khawatir dan ragu terhadap pernikahannya maka Bapak MR meminta untuk 

dilakukan nikah ulang.  Mengenai apakah perlu dilakukan nikah ulang dan apa 

yang terjadi jika tidak melakukan nikah ulang terhadap perkawinan wanita 

hamil di luar nikah.  

Bapak MR berpendapat bahwa, orang yang hamil di luar nikah harus 

menikah lagi, karena orang yang melakukan pernikahan pada saat 

mengandung hanya menyelamatkan janin yang ada dalam kandungannya. 

Pernikahan tersebut dilangsungkan agar anak tersebut lahir sudah ada 

Bapaknya. Ketika sudah melahirkan harus dilakukan nikah ulang jika tidak 

nikah ulang maka pernikahan tersebut tidak sah secara agama.
22
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 Wawancara Bapak MR di Desa Jadimulyo, pada Tanggal 12 November 2021 
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Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

Bapak MR setuju harus dilakukannya nikah ulang pada wanita hamil di luar 

nikah karena orang yang sedang hamil menikah hanya untuk menyelamatkan 

janin yang ada dalam kandungannya supaya saat melahirkan bayi tersebut ada 

bapaknya dan untuk mengesahkan suatu hubungan harus dilakukan nikah 

ulang. 

Menurut Ibu ST yang mengetahui terjadinya nikah ulang ia 

berpendapat bahwa nikah ulang pada saat wanita hamil tidak perlu dilakukan 

karena pernikahan tersebut sudah sah, sah dalam pemerintahan dan sudah 

mendapatkan buku nikah. Menurut agama juga sudah sah apabila pernikahan 

tersebut dilakukan sesuai dengan syarat dan rukun nikah. Ibu ST tidak 

mengahruskan nikah ulang pada wanita hamil di luar nikah setelah 

melahirkan.  

Menurut Ibu ST menikah ulang pada wanita yang hamil dan ketika 

sudah melahirkan tidak perlu dilakukan karena pernikahan yang dilakukan 

untuk menutup aib keluarga jika dinikahkan lagi maka akan banyak 

masyarakat yang mengetahui aib tersebut yaitu hamil di luar nikah. Ibu ST 

tidak mempermasalhakan jika tidak dilakukannya nikah ulang, karena 

pernikahan tersebut sudah sah hanya saja tidak jelas nasab anaknya. Namun 

kebanyakan masyarakat desa Jadimuyo beranggapan bahwa wanita hamil 

menikah hukumnya tidak sah dan harus dilakukan nikah ulang. Jika tidak 
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dilakukan nikah ulang maka anak tersebut akan dianggap sebagai anak zina 

begitupun dengan anak selanjutnya.
23

 

Berdasarkan hasil wawancara Ibu ST dapat disimpulkan bahwa 

menurut Ibu ST nikah ulang pada wanita hamil di luar nikah ketika sudah 

melahirkan tidak perlu dilakukan karena perniakahan tersebut sudah sah 

dalam pemerintah dan dalam agama pernikahan dianggap sah apabila 

memenuhi rukun dan syarat nikah. Jika dilakukan nikah ulang ada wanita 

tersebut sama seperti halnya membuka aibnya kembali karena aib tersebut 

sudah ditutup dengan menikah sebelum melahirkan.  

Menurut Bapak NS nikah ulang pada perkawinan wanita hamil di luar 

nikah tidak perlu karena yang menikah dengan wanita tersebut adalah benar-

benar yang menghamilinya. Jika menikah lagi kemungkinan bukan orang 

tersebut yang menghamilinya. Bapak NS berpendapat mengenai nikah ulang 

tidak perlu dilakukan karena pernikahan tersebut sudah sah dan pernikahan 

tersebut dilakukan dengan orang yang benar-benar menghamilinya. Di dalam 

fiqh kontemporer  juga dijelaskan bahwa menikahi wanita yang sedang hamil 

adalah sah kecuali jika orang tersebut yang benar-benar menghamilinya.  

Bapak NS juga mengatakan Jika tidak dilakukan nikah ulang tidak 

masalah karena sudah dinggap sah oleh pemerintah dan juga agama jadi tidak 

perlu melakukan nikah ulang. Bapak NS yang mengetahui peristiwa 

perkawinan wanita hamil di luar nikah tersebut merasa prihatin, dan 

menghimbau kepada masyarakat desa Jadimulyo agar tidak meghakimi 
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 Wawancara dengan Ibu ST di Desa Jadimulyo pada tanggal 13 November 2021 
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perbuatan wanita itu dengan mencemooh atau menggunjing dan sebagaianya 

karena itu semua adalah musibah.
24

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa menurut 

Bapak NS nikah ulang pada wanita hamil di luar nikah tidak perlu karena 

pernikahan tersebut sudah sah dalam pemerintahan dan juga agama. Jika 

dilakukan nikah ulang kemungkinan yang menikahi wanita tersebut bukanlah 

orang yang benar-benar menghamilinya.  

Berdasarkan penelitian ini penulis dapat melihat bahwa pandangan 

masyarakat Desa Jadimulyo Kec. Sekampung Lampung Timur terhadap 

praktek pernikahan wanita hamil di luar nikah adalah saling berbeda 

pandangan, namun kebanyakan mengatakan tidak diperbolehkan dan harus 

melakukan nikah ulang termasuk tokoh agama dan tokoh masyarakat desa 

Jadimulyo itu sendiri. Alasan dilakukannya nikah ulang pada wanita hamil 

adalah karena pernikahan tersebut tidak sah. Jika tidak dilakukan nikah ulang 

anggapan masyarakat terhadap pasangan tersebut sama saja seperti melakukan 

zina terus menerus, anaknya pun nanti menjadi anak zina.  
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  Wawancara dengan Bapak NS di desa Jadimulyo pada tanggal 13 November 2021 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian mengenai respon masyarakat terhadap nikah 

ulang bagi wanita hamil di luar nikah di desa jadimulyo Kec. Sekampung Kab. 

Lampung Timur maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat tiga 

pasangan suami isteri yang melakukan nikah ulang. Nikah ulang dilakukan 

secara diam-diam dan tidak mengahadirkan PPN (Pegawai Pencatat 

Pernikahan). Nikah ulang dilakukan untuk mengesahkan suatu hubungan 

tersebut. Sebagian pendapat masyarakat desa Jadimulyo setuju dilakukannya 

nikah ulang, karena pernikahan yang pertama dilakukan dalam keadaan tidak 

suci. Alasan masyarakat desa Jadimulyo melakukan nikah ulang adalah untuk 

mengesahkan pernikahan tersebut. Karena masyarakat desa Jadimulyo 

khawatir jika tidak dilakukan nikah ulang maka sama saja seperti melakukan 

zina terus menerus, begitupun dengan status anaknya.  

Namun ada beberapa pendapat yang tidak mengharuskan dilakukannya 

nikah ulang, karena pernikahan tersebut dianggap sah dalam agama dan 

pemerintah asalakan yang menikahinya adalah orang yang benar-benar 

menghamilinya dan terpenuhi rukun dan syaratnya.  

B. Saran 

Mengahadapi perkembangan zaman yang semakin modern yang 

mengancam nilai-nilai moral terutama dikalangan remaja, diharapkan agar 
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para orang tua selalu menanamkan nilai-nilai agama pada anak-anak sedini 

mungkin, sehingga dapat meminimalisir terjadinya perkawinan hamil di luar 

nikah.  Kepada seluruh elemen masyarakat, khususnya aparat desa dan tokoh 

agama agar berperan untuk mempersempit peluang terjadinya perzinaan. Serta 

meningkatkan sensitivitas dalam menyikapi kasus pernikahan hamil di luar 

nikah. Sehingga kasus ini tidak dipandang sebelah mata dan dianggap hal 

biasa di mata masyarakat.  

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdurrahman, Yahya.  Fikih Wanita Hamil, Jakarta: Qisthi Press, 2005 

Adi Farid Sabiqa, Muhammad. Tajdid Al-Nikah (Pembaharuan Nikah ) Sebagai 

Alterntif Keluarga yang Belum memiliki Keturunan, Skripsi, Surabaya, 

UIN Walisongo: 2019 

Al Rachmat, Riyan. at all, Tingkat Pemahaman Pajak Mahasiswa dan Faktor 

Yang mempengaruhinya Jurnal Akuntanika, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 

2019 

Busriyanti, Fiqh Pernikahan, Cet.I, LP2STAIN Curup, 2011 

Dahlan, Abdul Aziz. Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1997 

Firmansyah, Harri High Class Response, Jakarta: PT  Gramedia Pustaka Utama, 

2014 

Fitria, Devi Nur. Respon Remaja Surabaya Terhadap Safety Riding (Skripsi, 

Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2015) 

Gramedia Kelompok.Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan, Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2017 

Habsari, Sri. Bimbingan dan Konseling  SMA Jakarta: PT Grasindo, 2005 

Haeratun, Analisa Pasal 53 KHI Tentang Pelaksanaan Kawin Hamil Di luar Nikah 

Ditinjau Dari Hukum Islam,  Jurnal Hukum Jatiswara 1, no.1 (2017)   

Hermanto, Agus. Larangan Perkawinan, Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara 

Books, 2016 

Hidayat, Yusuf Panduan Pernikahan Islami, ( Jakarta : Guepedia Publisher, 

2019),  

Husaini Umar at all, Metodologi Penelitian Sosial, Cet.V Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2004 

Ilmy, Bachrul. Pendidikan Agama Islam Bandung: Grafindo Media Pratama, 2007 

Kosasih, Mahmudin. Ilmu Fiqh jilid II, Yogyakarta: 1998 

Kulsum, Umi. Risalah Fiqh Wanita Lengkap, Cet.I, Surabaya: Cahaya Mulia, 

2007 

Mamik.Metodologi Kualitatif, Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015 



 
 

 

Manan, Abdul. Reformasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Bulan Bintang, 

2006 

Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia Jakarta: Kencana, 2016 

Masruroh, Siti. Respon Siswa-Siswi Pada Penggunaan Bahasa Jawa Di Channel 

Youtube Bayu Skak (skripsi, Malang, Universitas Muhammadiyah  

Malang, 2020),  

Millah, Saiful.Pernikahan Wanita Yang Hamil di Luar  Nikah dan Akibat 

Hukumnya, volume 02, Nomor 02, Desember 2017 

Nafik, Muhammad. Fenomena Tajdidu an-Nikah di Kelurahan Ujung,  Jurnal, 

Vol.14 No. 2, Juli 2016 

Rahmad, Jalaludin. Psikologi Komunikasi Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999 

Ramdhan, Muhammad. Metode Penelitian, Surabaya: Cipta Media Nusantara, 

2021 

Rasyid, Sulaiman. Fiqh Islam, Cet 27. (Bandung: Sinar Baru Algensindo), 1994 

Sabiq, Sayyid.Ringkasan Fikih Sunnah, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013 

Sarwat, Ahmad. Fikih Pernikahan, (Jakarta: Bogor,) 2004 

Sarwat, Ahmad.Ensiklopedia Fikih Indonesia 8: Pernikahan, Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2019 

Setiawan, Ikhsan Budi.Respon Masyarakat Terhadap Pembangunan Jalan Kereta 

Api Di Desa Bagan Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan 

Hilir, JOM FISIP 4, no. 2 (Oktober 2017) 

Sutaji, Tajdid Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam, Surabaya: Jakad Publishing 

Surabaya, 2018 

Syaikh al- „Allamah Muhammad, Fiqh Empat Mazhab, cet. Ke-13 Bandung: 

Hasyimi, 2012 

Tersiana, Andra. Metode Penelitian, 2018 

Thoha, Ahmadi. Respon Mahasiswa Jurusan Komunikasi UIN Suska 

RiauTerhadap Program Siaran Suskapucino Di Radio Suska Fm 107, 9 

Mhz Pekanbaru,  (Skripsi, Riau, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim, 2018,) 

 



 
 

 

Tia Nopitri Yanti, Persepsi dan Respon Masyarakat Mengenai Pernikahan 

Wanita Hamil Di Luar Nikah (studi Pada Warga Kelurahan Jati Mekar, 

Kecamatan Jati Asih-Bekasi), Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2009. 

Tim Penyusun, Ensiklopedi Hukum Islam Dalam Topik Nikah, Jakarta: Ikhtiar 

Baru, 1997 

Tri Darmawati, Pengulangan Perkawinan Bagi Pasangan Yang Kawin Hamil Di 

Luar Nikah (Studi Kasus Di Desa Tebat Monok Kabupaten Kepahing), 

Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup 2019. 

Umayyah, Nurul. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kawin Hamil (Studi Kasus Di 

Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun) (Skripsi, Jawa Timur, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, 2021) 

Wahab Bayet Hawas, Abdul. Fiqh Munakahat, Jakarta: Cahaya, 2011 

Waridah, Ernawati. att all, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang Kata, 

2014) 

Yulianti, Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Hamil Pranikah Di Tinjau Dari 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Muara Kibul Kecamatan Tabir Barat 

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi), Skripsi Fakultas Syari‟ah 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019 

Yusuf, Muri. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

Jakarta: Kencana, 2017 

 



 



 

ALAT PENGUMPULAN DATA 

(APD) 

 

RESPON MASYARAKAT TERHADAP NIKAH ULANG BAGI WANITA 

HAMIL DI LUAR NIKAH (Studi Kasus Di Desa Jadimulyo Kec. 

Sekampung Kab. Lampung Timur) 

 

1. Petunjuk Pelaksanaan 

c. Wawancara terpimpin 

d. Selama Penelitian berlangsung, peneliti mencatat dan mendeskripsikan 

hasil wawancara 

e. Waktu pelaksanaan wawancara sewaktu-waktu masih bisa dapat berubah 

mengikuti perkembangan situasi dan kondisis di lapangan. 

 

2. Identitas 

Informan : ............................................................ 

Alamat : ............................................................ 

Waktu Pelaksanaan : ............................................................ 
 

3. Pertanyaan 

1. Wawancara dengan Tokoh Agama 

a. Apa yang dimaksud mengenai perkawinan hamil diluar nikah? 

b. Bagaimanakah akibat hukum dari perkawinan wanita hamil diluar 

nikah? 

c. Apa yang anda ketahui mengenai nikah ulang/akad ulang bagi 

wanita yang  hamil diluar nikah? 

d. Menurut anda apakah perlu dilakukan pernikahan ulang/akad ulang 

bagi wanita yang hamil diluar nikah? 

e. Apakah anda pernah menikahkan ulang wanita hamil diluar nikah? 

f. Bagaimana kedudukan pernikahan yang pertama? 

g. Bagaimana praktek nikah ulang yang terjadi di Desa Jadimulyo 

ini? 

2.  Wawancara dengan Tokoh Masyarakat 

a. Apakah anda mengetahui terjadinya perkawinan wanita hamil 

diluar nikah? 

b. Bagaimanakah akibat hukum dari perkawinan wanita hamil diluar 

nikah tersebut? 

c. Menurut  anda apakah perlu dilakukan pernikahan ulang/akad 

ulang pada pernikahan wanita hamil ketika sudah melahirkan? 

d. Ada berapakah kasus perkawinan wanita hamil diluar nikah yang 

melakukan nikah ulang/akad ulang? 



 
 

 

e. Apakah ada catatan secara resmi dari Desa mengenai nikah hamil 

tersebut? 

3. Wawancara dengan Masyarakat Desa Jadimulyo Kec. Sekampung Kab. 

Lampung Timur 

a. Apakah anda mengetahui yang dimaksud dengan perkawinan 

wanita hamil diluar nikah di Desa Jadimulyo kec. Sekampung 

Kab. Lampung Timur? 

b. Apa yang anda ketahui mengenai nikah ulang/akad ulang pada 

pernikahan wanita hamil ketika sudah melahirkan? 

c. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Jadimulyo Kec. 

Sekampung Kab. Lampung Timur apabila mengetahui ada warga 

yang mengalami hamil diluar nikah? 

d. Menurut anda apakah perlu dilakukan pernikahan ulang/akad 

ulang pada pernikahan wanita hamil ketika sudah melahirkan? 

e. Apa saja faktor penyebab terjadinya perkawinan wanita hamil 

diluar nikah di Desa Jadimulyo Kec. Sekampung Kab. Lampung 

Timur? 

f. Apa yang terjadi jika tidak dilakukannya nikah ulang/akad ulang 

terhadap perkawinan wanita hamil diluar nikah? 
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